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Pemanfaatan peralatan yang menerapkan identifikasi citra plat nomor kendaraan bermotor sudah 

banyak digunakan misalnya pada manajemen parkir, pencarian tindak pencurian kendaraan, dan sistem 

pengawasan lalu lintas. Pada umumnya tahapan identifikasi plat nomor kendaraan bermotor dibagi 
menjadi tiga tahapan yaitu, deteksi plat nomor, segmentasi karakter, serta pengenalan karakter. Dari 

ketiga tahapan tersebut bagian sulit dan penting yang mempengaruhi langsung hasil akurasi pengenalan 

karakter terletak pada bagian segmentasi karakter. Dalam penelitian ini penulis akan melakukan 
penelitian mengenai segmentasi aksara, dimana segmentasi aksara merupakan salah satu tahapan 

penting yang harus dilakukan sebelum melakukan pengidentifikasian plat nomor. Metode segmentasi 

yang digunakan adalah dengan menerapkan metode transformasi ruang warna YCbCr, TSL, dan HIS 
pada beberapa warna plat nomor kendaraan bermotor, antara lain yaitu plat nomor kendaraan bermotor 

dengan warna dasar putih, hitam, merah, dan kuning. Hasil yang didapatkan dari penelitian dengan 100 

citra uji menunjukkan bahwa metode transformasi ruang warna YCbCr memiliki tingkat akurasi paling 
tinggi yaitu 91,96 %, kemudian metode transformasi ruang warna TSL dengan tingkat akurasi 89,59 % 

dan selanjutnya adalah metode transformasi ruang warna HIS yang memiliki tingkat akurasi 88,73 %. 
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  ABSTRACT 
Keyword:  

number plate 

character segmentation 

color space transformation 

Utilization of equipment applying image identification number plates of motor vehicles are already 

widely used, for example in parking management, search vehicle theft and traffic control systems. In 
general, the stages of motor vehicle identification number plate is divided into three phases, number 

plate detection, character segmentation, and character recognition. Of the three stages are difficult and 
important part that affects directly the results of character recognition accuracy lies in the character 

segmentation. In this research the author will do research on image segmentation. The segmentation 

method that used is by applying the color space transformation method YCbCr, TSL and HIS on some 
color plates of the motor vehicle, such as motor vehicle license plates with a base color of white, black, 

red and yellow. The result obtained from studies with 100 test images bring up the fact that the YCbCr 

color space transformation method has the highest degree of accuracy 91,96%, then TSL color space 
transformation method with 89,59% accuracy and the HIS color space transformation method has 

88,73% accuracy 
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1. Pendahuluan 

Alat transportasi yang saat ini mempunyai peranan sangat besar bagi kebutuhan manusia adalah kendaraan bermotor. Hal tersebut menyebabkan 

meningkatnya penggunaan transportasi kendaraan bermotor. Dengan peningkatan populasi pengguna kendaraan bermotor akan mengakibatkan 

meningkatnya masalah yang terjadi pada pelanggaran lalu lintas dan juga sistem keamanan. Karena masalah tersebut, identifikasi plat nomor 

kendaraan bermotor dapat diterapkan untuk mengatasi pengendalian kendaraan yang efektif [1]. Penggunaan alat-alat yang menerapkan identifikasi 

plat nomor kendaraan sudah banyak digunakan seperti manajemen parkir, pencarian tindak pencurian kendaraan [2], pencarian kendaraan yang 

diduga sebagai alat perampokan dan sistem pengawasan lalu lintas [3]. 

Secara umum terdapat 3 tahapan identifikasi plat nomor kendaraan [4]–[6] yaitu deteksi plat nomor, segmentasi karakter, dan pengenalan 

karakter. Dari ketiga tahapan tersebut bagian sulit dan penting yang mempengaruhi langsung hasil akurasi pengenalan karakter terletak pada bagian 

segmentasi karakter [5], [7]. Pada setiap penelitian mengenai identifikasi plat nomor kendaraan bermotor pasti mempunyai ruang lingkup yang 

berbeda-beda, sebagian penelitian melakukan keseluruhan tahapan, namun ada juga yang mengerjakan beberapa tahapan saja serta ada penelitian 

yang melakukan satu tahapan.  

Penelitian yang melakukan keseluruhan dari tahapan identifikasi plat nomor kendaraan misalnya pada penelitian dari [1], algoritma morphology 

digunakan pada tahap deteksi plat nomor, varians projection pada segmentasi, dan template matching pada pengenalan karakter. Penelitian yang 

memiliki ruang lingkup hanya satu tahapan, seperti pada penelitian [7], metode otsu dibandingkan dengan metode Bernsen pre-procesing untuk 

menghilangkan efek kemiripan gambar guna menentukan nilai threshold yang cocok dan varians projection segmentasi karakter. Penelitian pada 

tahap pengenalan karakter dapat dilakukan pada proses klasifikasi dengan metode LVQ dengan ekstraksi fitur menggunakan HOG [8]–[10]. 

Penelitian yang menerapkan beberapa tahapan misalnya seperti pada penelitian [11] dilakukan tahapan segmentasi kolom terhadap suatu citra 

yang dimulai dari sisi paling kiri sampai sisi paling kanan citra plat nomor. Kemudian dilakukan tahapan pengenalan plat nomor sepeda motor dengan 

http://jurnal.yudharta.ac.id/v2/index.php/EXPLORE-IT/
http://arjuna.ristekdikti.go.id/index.php/news/view/138
https://doi.org/10.35891/explorit.v11i2.1793
https://doi.org/10.35891/explorit.v12i1.2010


Teguh Arifianto, dkk./Explore IT 12 (1) 2020 hal. 1-5                                     

Jurnal Explore IT|2 

 

menggunakan metode jarak Euclidean. Salah satu kekurangan dari penelitian tersebut adalah pengaruh tingkat kecerahan pada citra plat nomor yang 

tidak terminimalisir sehingga segmentasi karate kurang maksimal, kemudian untuk meminimalkan resiko kesalahan pengenalan dikarenakan 

kemiripan hasil pengenalan dalam proses pengenalan sebaiknya menggunakan ekstraksi ciri yang lain yang dapat menghasilkan ciri lebih baik untuk 

keseluruhan karakter [11]. 

Terdapat beberapa penelitian tentang segmentasi citra yang membahas tentang nilai kecerahan seperti pada hasil penelitian [12] dengan metode 

segmentasi transformasi ruang warna YCbCr dapat disimpulkan bahwa output image Y sama halnya dengan image grayscale atau keabu-abuan 

dengan nilai asli dari sample image sedangkan Cr mempunyai kemurnian warna yang cukup tinggi, dimana image yang terdeteksi benda lebih terang. 

Sedangkan untuk Cb adalah mempunyai nilai yang digelapkan sehingga terlihat perbedaan yang sedikit mencolok [12]. Selanjutnya dari hasil 

penelitian [13] diperoleh hasil bahwa citra yang diuji terdapat kulit yang terang atau terkena pencahayaan yang terlalu gelap, tidak terdeteksi sebagai 

kulit, setelah citra tersebut dihilangkan persentase tingkat keberhasilannya meningkat. Kemudian dari hasil penelitian [14] mengenai deteksi dengan 

menggunakan transformasi ruang warna HIS mempunyai ketepatan yang cukup baik dengan akurasi kesesuaian sebesar 85%. 

Pada penelitian ini dilakukan dengan ruang lingkup satu tahapan saja yaitu segmentasi karakter dengan landasan bahwa segmentasi karakter 

merupakan tahapan paling penting dari ketiga tahapan identifikasi plat nomor kendaraan serta menjadi penelitian eksperimen untuk menambahkan 

referensi segmentasi karakter pada plat nomor kendaraan bermotor guna mengembangkan saran dari penelitian [9]. Dalam penelitian ini akan 

melakukan segmentasi karakter menggunakan metode transformasi ruang warna YCbCr, TSL dan HIS untuk melakukan segmentasi citra plat nomor 

kendaraan bermotor beberapa warna plat nomor kendaraan bermotor, antara lain yaitu plat nomor kendaraan bermotor dengan warna dasar putih, 

warna hitam, warna merah serta plat nomor kendaraan bermotor berwarna kuning. Untuk mendapatkan hasil pengenalan jenis aksara tulisan yang baik 

dibutuhkan segmentasi obyek yang optimal [15]. Masing-masing hasil segmentasi diharapkan dapat menunjukkan hasil akurasi yang baik sehingga 

dapat menjadi dasar untuk dikembangkan pada tahapan-tahapan identifikasi plat nomor kendaraan lainnya seperti deteksi plat nomor serta pengenalan 

karakter plat nomor kendaraan bermotor. 

 
2. Metodologi Penelitian 

2.1 Gambaran Umum Sistem 

Penelitian ini diawali dengan proses input citra plat nomor kendaraan bermotor. Selanjutnya dari masing-masing citra plat nomor 

didapatkan nilai RGB (Red, Green, dan Blue). Setelah didapatkan nilai RGB dari masing-masing citra plat nomor, dilanjutkan dengan proses 

segmentasi citra. Segmentasi citra yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan transformasi ruang warna YCbCr, TSL, dan HIS. Output 

yang dihasilkan dalam penelitian ini yaitu mensegmentasi plat nomor kendaraan bermotor dengan menggunakan transformasi ruang warna 

YCbCr, TSL, dan HIS. 

 
Gambar 1. Rancangan sistem 

 

2.2 Input Citra 
Penelitian ini menggunakan data input citra plat nomor kendaraan bermotor. Plat nomor tersebut berwarna putih, hitam, merah, dan 

kuning. Data yang digunakan sebanyak 100 data citra plat nomor kendaraan bermotor. Ukuran plat nomor kendaraan bermotor yaitu berukuran 

200x150 piksel dan berformat file jpeg (*.jpeg). 

 
(a) 

 
(b) 
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(c) 

 
(d) 

Gambar 2. Citra plat nomor kendaraan berwarna (a) putih, (b) hitam, (c) merah, dan (d) kuning 
 

2.3 Nilai RGB (Red, Green, dan Blue) 
Dari masing-masing citra plat nomor kendaraan bermotor akan mendapatkan nilai RGB (Red, Green, dan Blue) dari masing-masing citra 

input. 

 

2.4 Proses Segmentasi 
Citra kemudian disegmentasi untuk melakukan pemisahan antara piksel yang bukan merupakan karakter dan yang merupakan karakter 

dari citra plat nomor kendaraan bermotor. Rumus yang digunakan untuk mendapatkan nilai Y, Cb dan Cr  dapat dituliskan pada persamaan (1), 

(2), dan (3). 

𝑌 = 0.299 ∗ 𝑅 + 0.587 ∗ 𝐺 + 0.114 ∗ 𝐵 ................................................................................................................................................................... (1) 

𝐶𝑏 = 128 + (−0.169 ∗ 𝑅 − 0.331 ∗ 𝐺 + 0.500 ∗ 𝐵  ................................................................................................................................................ (2) 

𝐶𝑟 = 128 + (0.500 ∗ 𝑅 − 0.419 ∗ 𝐺 − 0.081 ∗ 𝐵)  .................................................................................................................................................. (3) 

dimana Y adalah luminance, Cb adalah crominance blue, Cr adalah crominance red, R adalah nilai red dari suatu piksel, G adalah nilai 

green dari suatu piksel, dan B adalah nilai blue dari suatu piksel. 

Untuk memperoleh masing masing nilai dari TSL dapat diberikan rumus dari metode transformasi ruang warna tersebut. Berikut adalah 

persamaan (4), (5), dan (6) untuk mendapatkan nilai T, S, dan L. 

𝑇 =

{
 
 

 
 𝑡𝑎𝑛

−1( 
𝑟′

𝑔′
 )

2𝜋
+

1

4
, 𝑖𝑓 𝑔′ > 0

𝑡𝑎𝑛−1( 
𝑟′

𝑔′
 )

2𝜋
+

3

4
, 𝑖𝑓 𝑔′ < 0

0 𝑖𝑓 𝑔′ = 0

 ................................................................................................................................................................................ (4) 

𝑆 = √
9

5
 ( 𝑟 ,2 + 𝑔,2 ) ................................................................................................................................................................................................... (5) 

𝐿 = 0.299 R + 0.587 G +  0.114 B  .......................................................................................................................................................................... (6) 

𝑟′ =
𝑅

𝑅+𝐺+𝐵
−

1

3
  .......................................................................................................................................................................................................... (7) 

𝑔′ =
𝐺

𝑅+𝐺+𝐵
−

1

3
  .......................................................................................................................................................................................................... (8) 

dimana T adalah tint, S adalah saturation, L adalah luminance , R adalah nilai red dari suatu piksel, G adalah nilai green dari suatu 

piksel, B adalah nilai blue dari suatu piksel, r' adalah nilai red yang telah dinormalisasikan, dan g' adalah nilai green yang telah 

dinormalisasikan 

Untuk memperoleh masing masing nilai dari HIS dapat diberikan rumus dari metode transformasi ruang warna tersebut. Berikut adalah 

persamaan (9), (10), (11), (13) untuk mendapatkan nilai H, I, dan S. 

𝐼  =   
1

3
 (𝑅 + 𝐺 + 𝐵) ................................................................................................................................................................................................. (9) 

𝐻 =  𝜃 , 𝑖𝑓 𝐵 ≤ 𝐺 ..................................................................................................................................................................................................... (10) 

𝐻 =   360 , 𝑖𝑓 𝐵 > 𝐺  ............................................................................................................................................................................................... (11) 

𝜃 =   𝑐𝑜𝑠−1{ 
1

2
[(𝑅−𝐺)+(𝑅−𝐵 )]

[ (𝑅−𝐺)2 +(𝑅−𝐵 )(𝐺−𝐵)]2
 } ......................................................................................................................................................................... (12) 

𝑆 =   1 − 
3

𝑅+𝐺+𝐵
min(𝑅, 𝐺, 𝐵)  ................................................................................................................................................................................ (13) 

dimana I adalah intensity, H adalah hue, S adalah = saturation, θ adalah nilai hue jika B <= G , R adalah nilai red dari suatu piksel, G 

adalah nilai green dari suatu piksel, dan B adalah nilai blue dari suatu piksel. 

      

3. Hasil Uji Coba Dan Pembahasan 

Proses pengujian perangkat lunak segmentasi citra dilakukan dengan melakukan segmentasi pada beberapa warna citra plat nomor kendaraan 

bermotor antara lain plat nomor kendaraan bermotor berwarna dasar putih dengan angka atau karakter merah, plat nomor kendaraan bermotor 

berwarna dasar hitam dengan angka atau karakter berwarna putih, plat nomor kendaraan bermotor  berwarna dasar merah dengan angka atau karakter 

berwarna putih serta plat nomor kendaraan bermotor berwarna dasar kuning dengan angka atau karakter berwarna hitam. 

Tabel 1. Hasil segmentasi citra plat nomor 

No Warna Plat Nomor YCbCr TSL HIS 

1 Putih 

   

2 Hitam 
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3 Merah 

   

4 Kuning 

   

 

Segmentasi benar (True = T) yang dimaksud adalah segmentasi citra yang menyebabkan angka dan karakter pada plat nomor kendaraan 

bermotor dapat terlihat dengan baik oleh penguji jika dibandingkan dengan citra input. Segmentasi salah adalah segmentasi citra yang menyebabkan 

angka dan karakter pada plat nomor kendaraan bermotor tidak dapat terlihat dengan baik oleh penguji jika dibandingkan dengan citra input. 

 

Data segmentasi salah (False = F) disebabkan karena kemiripan warna yang terdapat pada plat nomor kendaraan bermotor dengan bagian-

bagian pada kendaraan bermotor tersebut. Selain itu segmentasi salah juga dipengaruhi kualitas dari citra uji yang diinputkan. Karena keterbatasan 

citra uji yang didapatkan penulis dengan kualitas yang baik, diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan bantuan beberapa pihak 

untuk mendapatkan citra uji yang lebih baik. 

 

Tabel 2. Hasil pengujian 

No Metode 
Jumlah Warna Plat Nomor Akurasi (%) 

Putih Hitam Merah Kuning False True 

1 YCbCr 25 25 25 25 8,04 91,96 

2 TSL 25 25 25 25 10,41 89,59 

3 HIS 25 25 25 25 11,27 88,73 

 

Berdasarkan data pada table di atas, diperoleh kesimpulan bahwa segmentasi citra pada plat nomor kendaraan bermotor menggunakan metode 

transformasi ruang warna YCbCr mampu menghasilkan hasil segmentasi yang lebih optimal dengan jumlah citra uji 100 citra, metode tersebut 

memiliki tingkat akurasi 91,96%, kemudian metode transformasi ruang warna TSL dengan tingkat akurasi 89,59% dan terakhir adalah metode 

transformasi ruang warna HIS yang memiliki tingkat akurasi 88,73%. 

      

4. Kesimpulan 

 

Perancangan aplikasi segmentasi citra pada plat nomor kendaraan bermotor menggunakan metode transformasi ruang warna YCbCr, TSL, 

dan HIS dalam penelitian ini dapat diambil kesimpulan yang merujuk pada rumusan masalah dan tujuan penelitian, yaitu aplikasi segmentasi citra 

pada plat nomor kendaraan bermotor menggunakan metode transformasi ruang warna YCbCr, TSL, dan HIS dapat diimplementasikan pada beberapa 

warna citra plat nomor kendaraan bermotor antara lain plat nomor kendaraan bermotor berwarna dasar putih dengan angka atau karakter merah, plat 

nomor kendaraan bermotor berwarna dasar hitam dengan angka atau karakter berwarna putih, plat nomor kendaraan bermotor  berwarna dasar merah 

dengan angka atau karakter berwarna putih serta plat nomor kendaraan bermotor berwarna dasar kuning dengan angka atau karakter berwarna hitam. 

Hasil percobaan dengan 100 citra uji memunculkan fakta bahwa metode transformasi ruang warna YCbCr memiliki tingkat akurasi paling tinggi yaitu 

91,96%, kemudian metode transformasi ruang warna TSL yaitu 89,59% dan selanjutnya adalah metode transformasi ruang warna HIS yaitu 88,73%. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi segmentasi salah antara lain disebabkan karena kemiripan warna yang terdapat pada plat nomor kendaraan 

bermotor dengan bagian-bagian pada kendaraan bermotor tersebut. Selain itu segmentasi salah juga dipengaruhi kualitas dari citra uji yang 

diinputkan. Karena keterbatasan citra uji yang didapatkan penulis, diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan bantuan beberapa 

pihak untuk mendapatkan citra uji yang lebih baik. Dapat juga dilakukan penelitian pada tahap pengenalan karakter plat nomor kendaraan dengan 

warna dasar yang lain. 
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